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ABSTRAK 

 

Nama   : Suci Halimatusysya Diah 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Judul : Optimalisasi Program Kuliah Tujuh Menit (Kultum) 

sebagai Media Penguatan Keterampilan Public 

Speaking Siswa di SDN 012 Surya Indah 

 

Kegiatan kuliah tujuh menit (kultum) merupakan salah satu program keagamaan 

di sekolah yang memiliki potensi sebagai media pembelajaran keterampilan 

berbicara di depan umum dan harus dimanfaatkan secara maksmimal sebagai 

saran penguatan keterampilan public speaking siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeksripsikan pelaksanaan program kultum serta menganalisis peran 

kegiatan tersebut dalam menguatkan keterampilan public speaking siswa di SDN 

012 Surya Indah Pelalawan Riau. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teori Experiential 

Learning David Kolb yang meliputi pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi 

abstrak, dan eksperimentasi aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

kultum dilaksanakan secara terjadwal dan disertai pembinaan sebelum tampil. 

Melalui pengalaman tampil secara berulang, siswa menunjukkan penguatan 

keterampilan public speaking yang meliputi kejelasan penyampaian materi, 

penguasaan panggung, artikulasi dan intonasi, kontak mata dan ekspresi wajah, 

serta kemampuan mengeolala kecemasan saat berbicara di depan umum. Temuan 

ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran melalui pengalaman dalam kegiatan 

kultum sejalan dengan teori experiential learning dan berkontribusi terhadap 

penguatan keterampilan public speaking siswa.  

 

Kata Kunci: Kultum, Public Speaking, Experiential Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Name  : Suci Haliamatusysya Diah 

Departement : Communications Science 

Title : Optimizing the Kultum Program as a Medium for 

Strengthening Students’ Public Speaking Skills at SDN 012 

Surya Indah Pelalawan Riau 

 

The seven-minute lecture (kultum) activity is one of the religious programs in 

schools that has the potential to serve as a learning medium for public speaking 

skills and should be utilized optimally as a means of strengthening students’ 

public speaking abilities. This study aims to describe the implementation of the 

kultum program and analyze its role in strengthening students’ public speaking 

skills at SDN 012 Surya Indah Pelalawan Riau. This study employed a qualitative 

approach with a descriptive case study design through in-depth interviews, 

observation, and documentation. Data analysis was conducted using David 

Kolb’s Experiential Learning theory, which includes concrete experience, 

reflective observation, abstract conceptualization, and active experimentation. 

The results show that kultum activities are conducted on a scheduled basis and 

are accompanied by guidance before students perform. Through repeated 

performance experiences, students demonstrated sthrengthened public speaking 

skills, including clarity of material delivery, stage mastery, articulation and 

intonation, eye contact and facial expressions, as well as the ability to manage 

anxiety when speaking in public. These findings indicate that experiential 

learning processes withing kultum activities are aligned with experiential 

learning theory and concribute to strengthening student’ public speaking skills. 

 

Keyword: Kultum, Public Speaking, Experiential Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kuliah tujuh menit atau yang biasa dikenal dengan kultum adalah 

metode ceramah dalam penyampaian secara singkat, yakni menyampaikan 

sesuatu kepada orang banyak dengan durasi waktu yang tidak banyak atau 

biasanya sekitar tujuh menit (Alvionita, 2020). Kultum yang dilaksanakan di 

sekolah ini adalah kegiatan yang memberikan nasihat atau siraman rohani 

kepada peserta didik agar mereka dapat membedakan antara yang baik dan 

buruk, serta mengetahui mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan saat 

memasuki kelas. Lalu dari sudut pandang bahasa, ceramah atau kultum  

adalah  cerita  atau  penjelasan  verbal  untuk  mengungkapkan  suatu tujuan 

(Tambak & Sukenti, 2020).  

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2025), data 

pokok sekolah menunjukkan bahwa SDN 012 Surya Indah terletak di 

Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. 

Berdasarkan Kurikulum Satuan Pendidikan SDN 012 Surya Indah tahun 

ajaran 2025-2026, jumlah keseluruhan peserta didik di sekolah tersebut 

tercatat sebanyak 494 siswa.  SDN 012 Surya Indah merupakan salah satu 

sekolah yang rutin melaksanakan kuliah tujuh menit (kultum), di mana setiap 

materi bisa dipilih sendiri oleh peserta didik atau bisa menggunakan teks 

materi yang sudah disiapkan dengan tema keagamaan, baik disampaikan 

menggunakan teks maupun tanpa teks. Kultum ini dilaksanakan setiap satu 

minggu sekali pada hari Jumat pagi jam 7.30 sebelum memulai proses 

pembelajaran. Peserta didik yang melakukan kultum di depan teman-

temannya diharapkan tidak hanya dapat menambah wawasan keagamaan, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam public speaking baik di 

dalam kelas, lingkungan sekolah, maupun masyarakat. Dengan demikian, rasa 

takut dan saat berbicara di depan orang banyak dapat diatasi perlahan-lahan 

melalui kegiatan kultum ini. Kegiatan ini juga dapat meningkatkan potensi 

peserta didik menunjukkan bahwa mereka mampu mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki.  

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu terlibat dalam interaksi, 

seperti berbagi pengalaman dan mengungkapkan perasaan. Untuk menjalin 

hubungan antar anggota masyarakat, komunikasi menjadi sangat penting. 

Bahasa memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. Setiap individu 

diharapkan mampu berkomunikasi dengan baik, serta mengungkapkan 

pikiran, gagasan, ide, dan perasaan mereka (Selwen et al., 2021). Tanpa kita 

sadari, semua orang memerlukan kemampuan public speaking ini setiap hari. 
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Umumnya, public speaking merupakan proses berbicara di depan 

umum atau khalayak untuk menyampaikan informasi, menghibur dan 

mempengaruhi audiens. Kemampuan ini tidak hanya sebatas keterampilan 

teknis, tetapi juga mencerminkan keberanian, kepercayaan diri, dan kesiapan 

mental seseorang untuk menyampaikan pemikiran secara terbuka di hadapan 

orang lain. Karena itu, public speaking merupakan suatu keterampilan yang 

terlihat mudah namun pada pelaksanaannya sulit (Kuntoro, 2023). Berbicara 

di depan umum atau public speaking adalah keterampilan yang penting 

dimiliki oleh semua orang, termasuk anak-anak. Public speaking tidak dapat 

dihindari karena pada dasarnya manusia selalu melakukan komunikasi 

bahkan seringkali harus dilakukan di hadapan sejumlah orang dengan 

berbagai tujuan (Nurcandrani et al., 2020). 

Keterampilan public speaking merupakan salah satu soft skills yang 

perlu dimiliki anak-anak (Turistiati & Ramadhan, 2019). Aspek yang palinng 

mendasar dari keterampilan public speaking adalah membentuk karakter yang 

kuat dan kepribadian yang baik. Oleh karena itu, keterampilan ini perlu 

dilatih, dibina, dan dikembangkan sejak usia dini. Anak-anak yang terbiasa 

menyampaikan pendapat, mengekspresikan diri, dan mengembangkan potensi 

mereka akan lebih mendukung kesuksesan di masa depan. Oleh sebab itu, 

penguasaan keterampilan public speaking tidak hanya akan membantu 

mereka dalam berkomunikasi saja, tetapi juga dapat menumbuhkan mental 

yang berani yang menjadi modal penting dalam menghadapi dunia yang 

semakin kompetitif.  

Kemampuan public speaking penting untuk mulai dilatih sejak anak 

berada di bangku sekolah dasar. Pada usia ini, siswa sedang berada dalam 

tahap perkembangan sosial dan emosional sehingga perlu diarahkan agar 

berani berbicara dan mampu mengekspresikan pendapat mereka di depan 

orang lain. Melatih public speaking sejak dini juga dapat membantu siswa 

mengembangkan potensi diri, menumbuhkan rasa percaya diri, serta 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi jenjang pendidikan berikutnya 

(Wati, 2022). Berdasarkan data lapangan, masih banyak siswa sekolah dasar 

yang kurang percaya diri saat berbicara di depan umum (Azhari et al., 2022). 

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di SDN 012 Surya Indah, masih 

ditemukan beberapa siswa yang tampak ragu dan kurang mahir untuk 

berbicara di depan umum. Saat mereka diminta untuk berdiri di depan kelas 

atau diminta untuk memberi pendapatnya di hadapan teman-temannya, masih 

banyak siswa yang masih terlihat malu dan enggan seperti berbicara dengan 

nada yang sangat pelan, sering berhenti di tengah kalimat atau terlihat gugup 

ketika ditunjuk oleh guru. 
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Oleh karena itu, program Kuliah Tujuh Menit (Kultum) ini hadir 

menjadi salah satu program rutin yang dilaksanakan setiap hari Jumat guna 

menjadi media penguatan keterampilan public speaking siswa di SDN 012 

Surya Indah. Melalui kegiatan kultum, siswa terlibat langsung dalam proses 

komunikasi, mulai dari perencanaan pesan, penyampaian pesan secara lisan, 

hingga penerimaan pesan oleh audiens. Namun, dalam praktiknya, kegiatan 

kultum di sekolah cenderung diposisikan sebagai rutinitas keagamaan saja 

tanpa dianalisis lebih jauh dari perspektif komunikasi. Padahal, kegiatan 

kultum ini dapat menjadi medium yang strategis untuk menguatkan 

keterampilan public speaking melalui pengalaman komunikasi langsung. 

Siswa tidak hanya mendapatkan ajaran keagaamaan saja, namun juga belajar 

untuk berani tampil di depan teman-temannya. Anak-anak akan terbiasa 

untuk ber-public speaking yang baik jika dibiasakan sedari di bangku sekolah 

dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik mengangkat judul 

“Optimalisasi Program Kuliah Tujuh Menit (Kultum) sebagai Penguatan 

Keterampilan Public Speaking Siswa di SDN 012 Surya Indah Pelalawan 

Riau” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah saya uraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana optimalisasi 

program kuliah tujuh menit (kultum) sebagai penguatan keterampilan public 

speaking siswa di SDN 012 Surya Indah Pelalawan Riau? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui optimalisasi program kuliah tujuh menit (kultum) sebagai 

penguatan keterampilan public speaking di SDN 012 Surya Indah Pelalawan 

Riau. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau perbandingan 

bagi studi yang akan datang dan memberikan landasan bagi para peneliti 

lain dalam melakukan penelitian lain yang sejenis dalam bidang public 

speaking di kalangan siswa melalui program kuliah tujuh menit (kultum). 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini djiharapkan dapat memberikan wawasan bagi SDN 012 

Surya Indah dalam mengoptimalkan pelaksanaan program kuliah tujuh 

menit (kultum) sebagai media untuk memperkuat keterampilan public 

speaking siswa di lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi sekolah lainnya dalam membentuk kemampuan 

public speaking siswa yang efektif melalui program kuliah tujuh menit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti sebelumnya dan telah diuji hasilnya berdasarkan penelitian yang 

telah digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menghindari adanya duplikasi 

dengan penelitian sebelumnya. Dan sejauh penelusuran yang penulis lakukan 

belum ditemukan penelitian yang berjudul “Optimalisasi Program Kuliah 

Tujuh Menit (Kultum) sebagai Media Penguatan Keterampilan Public 

Speaking Siswa di SDN 012 Surya Indah Pelalawan Riau”. Akan tetapi 

penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini, diantaranya yaitu: 

1. Meningkatkan Kemampuan Percaya Diri Peserta Didik dalam 

Public Speaking Melalui Kuliah Tujuh Menit (Kultum) di MTS 

Negeri 1 Tolitoli 

Artikel ilmiah yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Percaya 

Diri Peserta Didik dalam Public Speaking Melalui Kuliah Tujuh Menit 

(Kultum) di MTS Negeri 1 Tolitoli” ditulis oleh Fadilla Ilmi Qurani pada 

tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

kegiatan kultum sebagai media latihan public speaking serta melihat 

perubahan kepercayaan diri peserta didik melalui kegiatan tersebut. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa kegiatan kultum mampu meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik, ditandai dengan meningkatnya keberanian 

tampil dan mampu menyampaikan materi dengan lancar (Qurani, 2023). 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu 

terletak pada pemanfaatan kegiatan kultum sebagai media penguatan 

keterampilan public speaking peserta didik. Adapun perbedaannya 

terletak pada konteks dan fokus penelitian, penelitian ini dilaksanakan 

pada jenjang MTs dan menekankan percaya diri dalam public speaking, 

sedangkan penelitian penulis berfokus pada optimalisasi program kultum 

di sekolah dasar sebagai media penguatan keterampilan public speaking 

siswa.  

2. Pembinaan Akhlak Peserta Didik Melalui Kegiatan Kultum (Kuliah 

Tujuh Menit) di SD Negeri 17 Pangkalpinang 

Artikel ilmiah berjudul “Pembinaan Akhlak Peserta Didik Melalui 

Kegiatan Kultum (Kuliah Tujuh Menit) di SD Negeri Pangkalpinang” 

ditulis oleh Siti Hawa dkk. pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mendeskripsikan proses pembinaan akhlak peserta didik 

melalui kegiatan kultum (kuliah tujuh menit). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah kegiatan kultum yang dilaksanakan secara rutin 

mampu membentuk sikap akhlak peserta didik dan meningkatkan 

keberanian tampil di depan umum (Hawa, 2021).  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

penggunaan kegiatan kultum sebagai media pembinaan peserta didik di 

sekolah dasar. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian, 

penelitian ini lebih berfokus pada pembinaan akhlak peserta didik 

melalui kultum, sedangkan penelitian penulis berfokus mengkaji 

optimalisasi program kultum sebagai media penguatan keterampilan 

public speaking siswa berdasarkan teori experiential learning David 

Kolb. 

3. Peningkatan Kemampuan Berbicara di Depan Umum Melalui 

Pelatihan Public Speaking pada SMA Pasundan 1 Kota Bandung 

Artikel ilmiah berjudul “Peningkatan Kemampuan Berbicara di 

Depan Umum Melalui Pelatihan Public Speaking pada SMA Pasundan 1 

Kota Bandung” ditulis oleh Almadina Rakhmaniar dkk. pada tahun 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan public 

speaking siswa SMA Pasundan 1 Bandung melalui pelatihan berbasis 

praktik dan pendekatan interaktif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dengan siswa, serta dokumentasi dan analisis 

latihan. Hasil dari pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kepercayaan diri siswa, kemampuan menyampaikan materi lebih 

terstruktur, dan pengelolaan kecemasan saat tampil di depan umum 

(Amadina, 2024).  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu 

sama-sama membahas upaya pengembangan keterampilan public 

speaking di lingkungan sekolah. Keduanya juga menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan sama-sama menyoroti pentingnya 

melatih keberanian siswa dalam public speaking. Tetapi, terdapat 

perbedaan dalam hal subjek, konteks, dan media pelaksanaannya. 

Penelitian ini berfokus pada siswa SMA Pasundan 1 Kota Bandung yang 

mengikuti pelatihan formal dan workshop public speaking, sedangkan 

penelitian penulis dilakukan pada siswa sekolah dasar dengan 

memanfaatkan program kuliah tujuh menit (kultum) sebagai media 

pembelajaran dan latihan public speaking.  
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4. Peran    Psikologi    Komunikasi    Dalam    Membantu    

Meningkatkan Kemampuan   Public   Speaking   Mahasiswa   

Bimbingan   Penyuluhan Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Keempat, artikel ilmiah berjudul “Peran Psikologi Komunikasi 

dalam Membantu Meningkatkan Kemampuan Public Speaking 

Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta” yang ditulis oleh Faiza Marsya Nurhariza, dkk. pada tahun 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mata kuliah 

Psikologi Komunikasi terhadap peningkatan kemampuan public speaking 

mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan survei. Penelitian ini menggunakan 

Communication Skills Theory sebagai landasan teorinya, yang 

menekankan pentingnya penguasaan keterampilan komunikasi verbal dan 

nonverbal dalam berbagai situasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mata kuliah Psikologi Komunikasi memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan public speaking mahasiswa. Hal ini 

ditunjukkan melalui peningkatan kepercayaan diri, kemampuan 

mengelola kecemasan saat berbicara di depan umum, serta kemampuan 

menyusun dan menyampaikan pesan secara efektif (Marsya Nurhariza et 

al., 2023). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam 

hal membahas upaya peningkatan kemampuan public speaking. 

Keduanya juga menekankan peran komunikasi efektif sebagai 

keterampilan yang perlu dikembangkan sejak dini dan menggunakan 

pendekatan deskriptif dalam menganalisis peningkatan kemampuan 

berbicara. Namun, juga terdapat perbedaan, Nurhariza dkk. berfokus 

pada mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam di perguruan tinggi 

dengan pendekatan teoritis dan survei mata kuliah Psikologi Komunikasi, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah dasar yang 

mengikuti program kultum sebagai sarana latihan public speaking. Selain 

itu, penelitian penulis lebih menitikberatkan pada penerapan langsung 

kegiatan kultum sebagai penguatan keterampilan public speaking siswa. 

5. Pengaruh Metode Storytelling terhadap Kemampuan Public 

Speaking Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi di Kota 

Pekanbaru 

Selanjutnya, artikel ilmiah berjudul “Pengaruh Metode 

Storytelling terhadap Kemampuan Public Speaking Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Komunikasi di Kota Pekanbaru” ditulis oleh Yudi Daherman 

dan Fatmawati Moekahar pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh metode storytelling terhadap 
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peningkatan kemampuan public speaking mahasiswa Ilmu Komunikasi di 

beberapa universitas di Kota Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain explanatory survey. 

Penelitian ini berlandaskan pada teori konstruktivisme, yang menekankan 

bahwa pengalaman dan interaksi aktif mahasiswa dalam proses bercerita 

berpengaruh pada pembentukan pengetahuan dan kepercayaan diri. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode storytelling memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kemampuan public 

speaking mahasiswa. Semakin sering mahasiswa berlatih menggunakan 

storytelling dalam mata kuliah public speaking, semakin tinggi tingkat 

keberanian, kelancaran mereka dalam berbicara di depan umum 

(Daherman, 2021). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu 

fokus membahas tentang penguatan keterampilan public speaking. 

Keduanya juga sama-sama menekankan pentingnya media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran agar peserta mampu berbicara di 

depan umum. Namun, terdapat juga beberapa perbedaan, yaitu penelitian 

Yudi Daherman dan Fatmawati ini dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif survei kepada mahasiswa tingkat perguruan tinggi, sementara 

penelitian penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan 

berfokus pada siswa sekolah dasar yang terlibat dalam kegiatan kultum 

sebagai bentuk public speaking. Selain itu, metode pelatihan pada 

penelitian ini menggunakan storytelling sebagai teknik utama, sedangkan 

penelitian penulis mengkaji kultum sebagai penguatan keterampilan 

public speaking dengan menggunakan teori experiential learning David 

Kolb.  

6. Pengaruh Keterampilan Komunikasi dan Kepercayaan Diri 

terhadap Kemampuan Public Speaking pada Mahasiswa 

Artikel ilmiah berjudul “Pengaruh Keterampilan Komunikasi dan 

Kepercayaan Diri terhadap Kemampuan Public Speaking pada 

Mahasiswa” ditulis oleh Syarifah Novieyana dkk. pada tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan 

komunikasi dan kepercayaan diri berpengaruh terhadap kemampuan 

public speaking mahasiswa di Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik 

Negeri Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner. Penelitian ini mengacu pada teori komunikasi dan 

kepercayaan diri yang relevan dengan pengukuran keterampilan 

berbicara di depan umum, termasuk dari aspek verbal dan nonverbal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi maupun 
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kepercayaan diri memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 

maupun simultan terhadap kemampuan public speaking mahasiswa 

(Novieyana et al., 2021).  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam 

hal fokus pada kemampuan public speaking. Keduanya sama-sama 

mengangkat public speaking sebagai keterampilan penting yang perlu 

dikembangkan sejak dini. Namun, terdapat perbedaan dalam hal 

pendekatan dan konteks subjek. Penelitian Syarifah Novieyana dkk. 

menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian mereka 

adalah mahasiswa pendidikan vokasi, sementara penelitian penulis 

berfokus pada siswa sekolah dasar, dengan menekankan kegiatan kultum 

sebagai penguatan keterampilan public speaking. 

7. Pelatihan Public Speaking dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa PKBM Bakti Asih Ciledug Tangerang 

Artikel ilmiah berjudul “Pelatihan Public Speaking dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa PKBM Bakti Asih Ciledug 

Tangerang” ditulis oleh Jeanie Annissa dan Ricky Widyananda Putra 

pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik melalui pelatihan public speaking di 

lingkungan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) yang menaungi 

pendidikan paket A, B, dan C. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif, dengan teknik survey, observasi tidak langsung (virtual), serta 

praktik presentasi online. Hasilnya menunjukkan bahwa sekitar 80% 

peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri saat 

melakukan presentasi secara virtual, terutama peserta berusia 17–25 

tahun (Annissa & Putra, 2021). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam 

hal topik, yaitu peningkatan kepercayaan diri melalui pelatihan public 

speaking, serta menggunakan pendekatan berbasis praktik dan 

pengamatan perilaku. Namun, terdapat juga beberapa perbedaan, yaitu 

penelitian ini dilakukan dalam bentuk pengabdian masyarakat secara 

virtual dengan peserta dari berbagai usia, sedangkan penelitian penulis 

dilakukan dalam konteks pendidikan dasar, yaitu siswa sekolah dasar 

yang mengikuti kegiatan kultum sebagai bagian dari program sekolah. 

Selain itu, pendekatan penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai teknik utama 

pengumpulan data 
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8. Pelatihan Public Speaking pada Generasi Muda Desa Kiringan 

Boyolali 

Artikel ilmiah berjudul “Pelatihan Public Speaking pada Generasi 

Muda Desa Kiringan Boyolali” ditulis oleh Wahyuning Chumaseon pada 

tahun 2020. Penelitian ini merupakan bagian dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, dengan sasaran anggota Karang Taruna sebagai 

perwakilan generasi muda. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum, juga membangun 

rasa percaya diri dan kemampuan menyampaikan gagasan secara runtut. 

Metode yang digunakan adalah edukasi berbasis pelatihan langsung yang 

meliputi penyampaian materi, diskusi aktif, dan praktik public speaking. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahasa pelatihan tersebut mampu 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta kepercayaan diri anggota 

Karang Taruna dalam menyampaikan ide di depan umum (Chumaeson, 

2020).  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu 

sama-sama menitikberatkan pada penguatan kemampuan public speaking 

melalui praktik langsung dan edukasi. Keduanya juga menekankan 

bahwa keterampilan berbicara dapat dilatih dan berkembang melalui 

kegiatan yang terstruktur. Namun, terdapat perbedaan dari segi sasaran 

dan konteks. Penelitian ini menyasar generasi muda di lingkungan non-

formal, yakni karang taruna desa dan dilaksanakan sebagai kegiatan 

pengabdian masyarakat. Sementara itu, penelitian penulis dilakukan di 

lingkungan sekolah dasar dan meneliti kultum (kuliah tujuh menit) 

sebagai media public speaking yang terintegrasi dalam program sekolah. 

9. Belajar Public Speaking Sebagai Komunikasi yang Efektif 

Artikel ilmiah dengan judul “Belajar Public Speaking Sebagai 

Komunikasi yang Efektif” yang ditulis oleh Roswita Oktavianti dan Farid 

Rusdi pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk melatih 

kemampuan public speaking anak-anak panti asuhan melalui pendekatan 

yang menyenangkan seperti storytelling dan permainan edukatif. Metode 

yang digunakan adalah pengabdian masyarakat dengan pendekatan 

praktik langsung, serta menggunakan teknik observasi dalam proses 

pelatihan. Penelitian ini didasari oleh konsep retorika Aristoteles (ethos, 

pathos, logos) dan pentingnya komunikasi nonverbal dalam membangun 

pesan yang efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

sederhana namun konsisten dalam latihan berbicara mampu 

meningkatkan keberanian, kelancaran komunikasi, dan rasa percaya diri 

peserta meskipun dalam usia dini (Oktavianti & Rusdi, 2019).  
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam hal 

fokus topik dan sasaran usia, yaitu sama-sama meneliti public speaking 

pada anak-anak usia sekolah dasar. Keduanya juga menggunakan latihan 

berbicara langsung di hadapan audiens sebagai metode utama 

pengembangan kemampuan berbicara. Namun, terdapat beberapa 

perbedaan, penelitian ini dilakukan dalam konteks kegiatan pelatihan luar 

sekolah yang bersifat non-formal di lingkungan panti asuhan, sementara 

penelitian penulis difokuskan pada kegiatan kultum sebagai program 

resmi sekolah. Selain itu, penelitian ini bersifat praktik pengabdian 

masyarakat, sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dalam konteks akademik. 

10. Pentingnya Public Speaking guna Meningkatkan Kompetensi 

Komunikasi Mahasiswa 

Artikel ilmiah berjudul “Pentingnya Public Speaking guna 

Meningkatkan Kompetensi Komunikasi Mahasiswa” ditulis oleh Stevfani 

Rahmayanti dkk. pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kondisi pembelajaran public speaking, meningkatkan 

efektivitas dan daya tarik pembelajaran, serta mengatasi rendahnya 

kepercayaan diri mahasiswa dalam berbicara di depan umum. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan analisis konten dari video 

pembelajaran public speaking. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Teori Retorika Aristoteles (Ethos, Pathos, Logos) dan Teori 

Storytelling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

storytelling dapat membantu mahasiswa menguasai teknik public 

speaking, meningkatkan kepercayaan diri, serta memperbaiki 

kemampuan komunikasi di depan umum. Faktor-faktor seperti mental, 

latihan, intonasi, artikulasi, dan penguasaan teknik vocal sangat 

berpengaruh terhadap keterampilan public speaking mahasiswa 

(Rahmayanti et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis dalam 

hal fokus pada public speaking melalui pendekatan kualitatif. Namun, 

adapula perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu terletak 

pada subjek dan media yang digunakan. Penelitian ini dikhususkan pada 

mahasiswa dengan media storytelling, sedangkan penelitian penulis 

berfokus pada siswa sekolah dasar dengan menggunakan kegiatan kultum 

sebagai sarana menguatkan keterampilan berbicara di depan umum.  
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11. Optimalisasi Kemahiran Pembawa Acara yang Terampil melalui 

Praktik Public Speaking 

Artikel ilmiah berjudul “Optimalisasi Kemahiran Pembawa Acara 

yang Terampil melalui Praktik Public Speaking” ditulis oleh I Komang 

Widya Purnama Yasa pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan kemampuan mahasiswa agar siap menghadapi tuntutan 

komunikasi di era kontemporer, khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan sebagai pembawa acara melalui praktik public speaking. 

Penelitian ini dilaksanakan di Institusi Agama Hindu Negeri Gde Pudja 

Mataram dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori kontruktivisme dan teori 

komunikasi publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik public 

speaking dapat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan 

berbicara, mengatasi rasa gugup, memahami audiens, serta 

menumbuhkan kreativitas dalam berkomunikasi. Selain itu, ekspresi diri 

yang baik juga menjadikan pembawa acara lebih terampil dan mampu 

menciptakan hubungan yang positif dengan audiens (Yasa, 2023). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu 

sama-sama menyoroti pentingnya kegiatan yang terstruktur dalam 

mengembangkan kemampuan public speaking. Kedua penelitian ini juga 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Namun, juga 

ada beberapa perbedaan yaitu penelitian ini berfokus pada mahasiswa di 

lingkungan perguruan tinggi yang mengembangkan kemampuan sebagai 

pembawa acara professional, sedangkan penelitian penulis dilakukan 

pada siswa sekolah dasar yang mengikuti program kuliah tujuh menit 

(kultum) sebagai media latihan public speaking sederhana. 

12. Optimalisasi Public Speaking untuk Anggota PKK Kabupaten 

Kerinci 

Terakhir, artikel ilmiah berjudul “Optimalisasi Public Speaking 

untuk Anggota PKK Kabupaten Kerinci” ditulias oleh Ahmad Khairul 

Nuzuli dan Sunarru Samsi Hariadi pada tahun 2025. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi anggota PKK 

Kabupaten Kerinci melalui pelatihan public speaking agar mereka 

mampu menyampaikan pesan dengan jelas, membangun hubungan yang 

baik dengan masyarakat, dan menjalin komunikasi yang efektif dengan 

mitra pemerintah. Metode yang digunakan adalah pelatihan intensif 

dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui beberapa tahapan, 

yaitu pelatihan dan workshop, pendampingan dan mentoring, diskusi 

kelompok, serta evaluasi dan monitoring berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan teori pemberdayaan (empopwerment) dan teori komunikasi 
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interpersonal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan public 

speaking memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan 

diri, kemampuan Menyusun pesan yang persuasif, serta keterampilan 

komunikasi verbal dan nonverbal anggota PKK (Nuzuli, 2025). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu 

menyoroti pentingnya optimalisasi keterampilan public speaking sebagai 

sarana penguatan komunikasi dan peningkatan kepercayaan diri. Kedua 

penelitian ini juga sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan 

menekankan bagaimana proses komunikasi khususnya melalui kegiatan 

public speaking bisa membantu seseorang menjadi lebih mampu 

berkomunikasi dengan baik. Namun, terdapat juga beberapa perbedaan 

yaitu terletak pada subjek dan konteksnya. Penelitian Nuzuli dan Hariadi 

meneliti anggota PKK Kabupaten Kerinci yang dilatih public speaking 

untuk kegiatan masyarakat, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada 

siswa sekolah dasar yang mengikuti program kultum sebagai sarana 

atihan berbicara di depan umum. 

 

B. Landasan Teori   

1. Teori Experiential Learning (David Kolb) 

Kemampuan seseorang untuk berbicara di depan publik tidak 

hanya terbentuk dari pemahaman teori komunikasi, tetapi juga melalui 

pengalaman secara langsung saat berinteraksi dengan audiens. Proses 

berbicara di depan umum tentunya menuntut keberanian, kepekaan 

terhadap situasi, serta kemampuan menyesuaikan pesan dengan audiens. 

Secara teoretis, public speaking dapat dipahami melalui model 

komunikasi linear seperti yang dikemukakan oleh (Shannon, 1949), di 

mana komunikasi dipandang sebagai proses satu arah dari pengirim pesan 

(speaker) ke penerima (audiens). Meskipun model ini bersifat sederhana, 

dalam konteks public speaking, ini masih relevan untuk menggambarkan 

aliran pesan verbal yang disampaikan secara langsung kepada khalayak, 

meskipun dalam praktiknya, komunikasi yang terjadi juga dapat 

melibatkan umpan balik (feedback) non-verbal. Meskipun model 

komunikasi linear menggambarkan proses penyampaian pesan secara satu 

arah, dalam public speaking sesungguhnya terjadi proses yang lebih 

kompleks. Seorang pembicara tidak hanya menyampaikan pesan, tapi juga 

belajar dari pengalaman komunikasinya, baik melalui respons audiens, 

situasi komunikasi, maupun refleksi setelah berbicara. Proses inilah yang 

kemudian dapat dijelaskan melalui teori Experiential Learning yang 

dikemukakan oleh Kolb pada tahun 2014. 
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Teori experiential learning menjelaskan bahwa proses belajar 

terjadi melalui pengalaman lansgung yang kemudian direfleksikan, 

dianalisis, dan diterapkan kemballi dalam tindakan nyata (Kolb, 2014). 

Kolb membagi proses belajar ini ke dalam empat tahap, yaitu concrete 

experience (pengalaman konkret), reflective observation (pengalaman 

reflektif), abstract conceptualization (konseptualisasi abstrak), dan active 

experimentation (eksperimen aktif). Melalui siklus tersebut, seseorang 

tidak hanya memahami teori saja, tetapi juga membangun keterampilan 

melalui pengalaman berulang.  

Dalam konteks public speaking, teori ini sangat relevan karena 

kemampuan berbicara di depan umum pada dasarnya terbentuk melalui 

pengalaman langsung dan latihan berulang (Haryati, 2025). Setiap kali 

seseorang berbicara di hadapan audiens, ia akan mendapatkan pengalaman 

baru yang dapat dievaluasi dan diperbaiki pada kesempatan berikutnya. 

Melalui proses ini, individu belajar mengelola rasa gugup, memperbaiki 

cara penyampaian pesan, serta membangun kepercayaan diri dari hasil 

refleksi terhadap pengalaman sebelumnya.  

Experiential learning menjadi pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara karena menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif yang belajar melalui pengalaman langsung (Gusma et 

al., 2025). Proses belajar tidak hanya berlangsung ketika seseorang 

menerima teori tetapi juga ketika ia mengalami, mempraktikkan, dan 

merefleksikan pengalaman komunikasinya. Dengan kata lain, 

keterampilan berbicara yang baik tidak terbentuk secara instan melainkan 

melalui pengalaman yang berulang dan disertai dengan refleksi terhadap 

kesalahan maupun keberhasilan yang dialami. 

Salah satu karakteristik penting dalam experiential learning adalah 

adanya proses refleksi terhadap pengalaman yang telah dialami. Refleksi 

memungkinkan peserta didik untuk menyadari kekuatan dan kelemahan 

dirinya, memahami kesalahan yang terjadi, seerta memikirkan cara yang 

lebih baik untuk menghadapi situasi serupa di masa mendatang. Dalam 

pembelajaran berbasis pengalaman, peserta didik juga didorong untuk 

terus mencoba kembali setelah mengalami kegagalan (Akbar, 2025). 

Kesalahan tidak dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari 

melainkan sebagai bagian dari proses belajar. Hal ini mendorong peserta 

didik untuk lebih berani mengambil risiko, tidak mudah menyerah, dan 

memiliki kesiapan mental untuk menghadapi tantangan.  

Dalam pendekatan experiential learning, pengetahuan tidak 

diberikan secara langsung, melainkan tumbuh dari keterlibatan siswa 

dalam suatu aktivitas, kemudian diproses melalui pengamatan, 
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pemaknaan, dan penerapan ulang. Teori ini menjadi landasan yang relevan 

untuk memahami bagaimana kegiatan kultum dapat berperan sebagai 

ruang belajar bagi siswa. Proses berulang memungkinkan terbentuknya 

keterampilan public speaking siswa, sebagaimana prinsip experiential 

learning yang menekankan pentingnya pengalaman, refleksi, dan 

penerapan dalam satu kesatuan proses belajar (Nugrahening Pinasti, 2023). 

Teori experiential learning memiliki relevansi yang kuat terhadap 

penguatan keterampilan public speaking, karena keduanya sama-sama 

menekankan proses belajar melalui pengalaman nyata, refleksi diri serta 

penerapan konsep komunikasi dalam situasi sosial yang autentik 

(Suleman, 2024). Program kuliah tujuh menit (Kultum) di SDN 012 Surya 

Indah merupakan salah satu bentuk penerapan dari teori experiential 

learning. Melalui kegiatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengalami langsung proses berbicara di depan audiens yaitu teman-teman 

sekolah dan guru mereka. Pengalaman tersebut menjadi sarana bagi siswa 

untuk melatih kemampuan public speaking sekaligus membangun 

kepercayaan diri dalam menyampaikan pesan secara terbuka di hadapan 

orang lain.  

Pendekatan experiential learning relevan untuk menjelaskan 

bagaimana kegiatan kultum dapat berfungsi sebagai media penguatan 

keterampilan public speaking siswa. Melalui pengalaman tampil di depan 

umum, siswa tidak hanya belajar menyampaikan materi, tetapi juga 

mengalami langsung situasi berbicara di hadapan orang lain, merasakan 

gugup, mencoba mengendalikan diri, serta memperbaiki penampilan 

mereka dari waktu ke waktu (Fahmi, 2018). Proses ini sejalan dengan 

prinsip Kolb yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi ketika siswa 

terlibat secara aktif, melakukan refleksi, dan mencoba kembali dengan 

cara yang lebih baik 

Kegiatan kultum bukan hanya menjadi rutinitas keeagamaan, 

melainkan juga sarana pembelajaran berbasis pengalaman yang membantu 

siswa mengembangkan keterampilan public speaking secara alami dan 

bertahap. Melalui latihan yang dilakukan secara berulang, siswa belajar 

untuk mengatasi rasa gugup, memperjelas pesan yang ingin disampaikan, 

serta membangun karakter percaya diri sebagai fondasi penting dalam 

kemampuan komunikasi publik. 

 

2. Optimalisasi 

Optimalisasi dapat dipahami sebagai suatu usaha untuk 

memaksimalkan pelaksanaan atau fungsi suatu kegiatan agar mencapai 

hasil yang lebih baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Aresta, 
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2020). Dengan kata lain, optimalisasi adalah proses meningkatkan 

kualitas, efektivitas, dan hasil kerja dari sesuatu yang sudah berjalan 

sehingga bisa memberikan manfaat yang lebih optimal. Optimalisasi 

dipahami sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan 

pelaksanaan program yang sudah ada sehingga kegiatan tersebut dapat 

mencapai tujuan secara lebih efektif. Optimalisasi bukan sekedar 

menambah kegiatan baru, tetapi memaksimalkan fungsi program yang 

sudah berjaln melalui perbaikan pola pelaksanaan, pemberian bimbingan,  

serta peningkatan peran pihak yang terlibat (Rahmawan, 2012).  

Optimalisasi program kuliah tujuh menit (kultum) dalam penelitian 

ini berarti upaya untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan kultum agar 

lebih efektif sebagai sarana melatih siswa dalam berbicara di depan umum 

sehingga tidak hanya menjadi rutinitas religious, tetapi benar-benar 

membantu memperkuat keterampilan public speaking siswa.  

Optimalisasi program kultum dalam penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaannya agar memiliki dampak yang lebih 

kuat bagi perkembangan keterampilan public speaking siswa. Optimalisasi 

dilakukan dengan memperbaiki pola pembinaan dalam memberikan 

arahan dan umpan balik serta memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih secaara bertahap dan berulang sehinnggga kultum benar-benar 

menjadi sarana pembelajaran berbasis pengalaman. 

Dalam penelitian ini, optimalisasi program kultum dipahami 

sebagai upaya untuk memaksimalkan pelaksanaan kegiatan agar benar-

benar berfungsi sebagai media pembelajaran bukan sekadar rutinitas 

formal. Optimalisasi tidak hanya dilihat dari ada atau tidaknya program, 

tetapi dari bagaimana program tersebut dijalankan secara terarah, 

konsisten, dan memberi dampak nyata bagi siswa.  

 

3. Public Speaking 

Secara etimologis, istilah public speaking berasal dari dua kata, 

yaitu "public" yang merujuk pada siapa audiens yang akan diajak bicara, 

dan "speaking" yang berkaitan dengan cara penyampaian pesan. Meskipun 

pada dasarnya setiap orang bisa berbicara, hanya sebagian yang memiliki 

kemampuan menyusun kata-kata secara menarik dan efektif sehingga 

dapat memikat pendengarnya. Oleh karena itu, public speaking dapat 

dimaknai secara sederhana sebagai keterampilan berbicara di hadapan 

umum dengan mengolah bahasa secara menarik. 

Public speaking atau komunikasi lisan di depan umum merupakan 

salah satu bentuk komunikasi massa interpersonal yang memiliki tujuan 

tertentu, seperti menyampaikan informasi, membujuk, memengaruhi, atau 
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menghibur audiens. Dalam konteks ilmu komunikasi, public speaking 

dipandang sebagai proses komunikasi terencana yang melibatkan 

pembicara, pesan, saluran komunikasi, dan audiens dalam situasi tertentu.  

Public speaking adalah bentuk komunikasi manusia yang bersifat 

formal, di mana pembicara menyampaikan pesan secara langsung kepada 

sejumlah orang dengan tujuan tertentu (DeVito, Human Communication: 

The Basic Course (12th ed.)., 2011). Devito menekankan bahwa dalam 

public speaking, unsur hubungan antara pembicara dan audiens sangat 

penting, karena efektivitas komunikasi sangat dipengaruhi oleh persepsi, 

pemahaman, dan respon audiens. Sementara itu, Tubbs menyatakan bahwa 

public speaking adalah proses komunikasi yang melibatkan 

pengorganisasian pesan secara sistematis dan penyampaian pesan tersebut 

kepada audiens dalam situasi yang terstruktur (Tubbs, 2008). Mereka 

menekankan bahwa keberhasilan public speaking ditentukan oleh 

kemampuan pembicara dalam menyesuaikan pesan, gaya penyampaian, 

dan bahasa tubuh sesuai dengan karakteristik audiens. 

Lalu ada pula menurut Effendy, public speaking adalah 

keterampilan berbicara yang dilakukan secara lisan di depan khalayak 

umum dengan tujuan untuk menciptakan efek tertentu terhadap pendengar 

(Effendy, 2003). Ia menyebutkan bahwa keberhasilan public speaking 

bergantung pada tiga faktor utama, yaitu isi pesan, teknik penyampaian, 

dan kemampuan membangun hubungan emosional dengan audiens. 

Dari pandangan para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

public speaking merupakan bagian dari proses komunikasi publik yang 

memerlukan perencanaan, struktur pesan yang jelas, kemampuan teknis, 

serta pemahaman terhadap dinamika audiens. Dalam konteks penelitian 

ini, public speaking dipahami sebagai proses komunikasi lisan yang 

dilakukan siswa secara langsung di depan publik sebagai bagian dari 

kegiatan kultum, yang sekaligus menjadi sarana untuk melatih keberanian, 

keterampilan berbicara, dan daya tarik komunikasi mereka. 

Public speaking juga berperan dalam membentuk citra diri (self-

image) dan kesan pertama (first impression) seseorang. Dalam interaksi 

sosial maupun profesional, orang yang mampu menyampaikan pendapat 

secara tenang, percaya diri, dan sistematis cenderung dianggap lebih 

kompeten dan berwibawa. Oleh karena itu, keterampilan berbicara di 

depan umum tidak hanya berdampak pada keberhasilan komunikasi, tetapi 

juga pada pengaruh sosial dan reputasi individu. 

Selain itu, public speaking memiliki peranan penting dalam 

membangun relasi dan menciptakan keterlibatan sosial. Saat berbicara di 

depan publik, pembicara memiliki kesempatan untuk menumbuhkan 
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koneksi emosional dengan audiens, membentuk opini, serta memobilisasi 

massa terhadap suatu isu. Dengan kata lain, public speaking tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga transformatif dan persuasif. Namun, tidak 

semua orang mampu tampil selaku public speaker (pembicara publik). Hal 

tersebut dikarenakan bahwa public speaking bukanlah sesuatu yang sudah 

ada (bawaan) melainkan suatu keahlian (Girsang, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan public speaking bukan sesuatu yang 

instan, melainkan diperoleh melalui proses latihan yang konsisten dan 

berkelanjutan hingga seseorang mampu tampil percaya diri di hadapan 

publik. 

Adapun indikator utama yang termuat dalam keterampilan public 

speaking menurut (DeVito J. A., 2016), yaitu: 

a. Konten (isi)  

Konten yang baik ditandai dengan kejelasan materi yang 

disampaikan, dan kesesuaian pesan dengan karakteriktik audiens. 

materi yang jelas akan membanttu audiens memahami pesan 

pembicara secara lebih mudah. Kejelasan isi juga menunjukkan 

penguasaan materi oleh pembicara sehingga pesan yang 

disampaikan tidak membingungkan penerima. 

b. Penguasaan panggung 

Penguasaan panggung berarti kemampuan pembicara dalam 

menampilkan diri saat berbicara di depan audiens. ini mencakup 

postur tubuh yang tegap, gerakan tubuh yang alami, dan 

kemampuan menggunakan ruang. Seorang speaker yang mampu 

menguasai panggung cenderung terlihat percaya diri dan bisa 

menarik perhatian audiens sehingga pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik.  

c. Artikulasi dan intonasi 

Artikulasi berarti kejelasan pengucapan kata dan kalimat, 

sedangkan intonasi adalah variasi nada suara yang digunakan 

selama berbicara. Artikulasi yang jelas dan intonasi yang tepat 

dapat membantu audiens memahami isi pesan dan mencegah 

penyampaian materi menjadi monoton. Dengan intonasi yang 

tepat, pembicara dapat menekankan pada bagian-bagian penting 

dari materi yang disampaikan. 

d. Kontak mata dan ekspresi wajah 

Kontak mata dalam public speaking berfungsi untuk membangun 

hubungan dan kedekatan antara pembicara dan audiens, sementara 

ekspresi wajah membantu memperkuat makna yang disampaikan. 

Melalui kontak dan ekspresi yang tepat, pembicara dapat 



19 

 

 

menciptakan komunikasi yang lebih interaktif dengan audiens. Hal 

ini juga membantu audiens merasa diperhatikan dan lebih fokus 

pada materi yang disampaikan.  

e. Manajamen kecemasan 

Manajemen kecemasan dalam public speaking yaitu kemampuan 

pembicara dalam mengendalikan rasa gugup, cemas, dan malu saat 

tampil di depan umum. Menurut DeVito, kecemasan merupakan 

hal yang wajar dialami oleh pembicara, terutama Ketika berbicara 

di depan banyak orang. Namun, pembicara yang memiliki 

keterampilan public speaking yang baik mampu mengelola 

kecemasan tersebut sehingga tidak mengganggu proses 

komunikasi. Kemampuan ini membuat pembicara lebih tenang dan 

fokus dalam menyampaikan pesan kepada audiens.  

Berdasarkan kelima indikator utama tersebut, keterampilan public 

speaking dapat dilihat dan diukur melalui perilaku yang tercermin dalam 

pelaksanaan program kuliah tujuh menit (kultum). 

 

4. Kuliah Tujuh Menit (Kultum) 

Kuliah Tujuh Menit atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

kultum merupakan salah satu bentuk ceramah singkat yang disampaikan 

dalam waktu kurang lebih tujuh menit. Kegiatan ini sering diadakan di 

berbagai acara keagamaan, seperti pengajian, sholat berjamaah, atau 

kegiatan komunitas Islam.  

Kultum adalah bentuk komunikasi lisan yang berisi ajakan 

kebaikan dan penyampaian nilai-nilai agama yang dikemas secara ringkas 

dan jelas agar mudah dipahami oleh pendengarnya (Rahman, 2015). 

Praktik Kultum bertujuan utama untuk menyampaikan pemahaman singkat 

mengenai tema-tema keagamaan, menanamkan serta memperkuat nilai-

nilai Islam, sekaligus memberi dorongan semangat atau inspirasi kepada 

para jamaah (Setiawan, 2024). Karena durasinya singkat, penyampaian 

materi kultum menuntut ketepatan dalam memilih tema, keterampilan 

dalam mengatur waktu, serta kemampuan berbicara yang terstruktur dan 

menarik. Oleh sebab itu, kultum juga menjadi salah satu media latihan 

public speaking yang sangat baik, terutama bagi kalangan pelajar dan 

generasi muda. 

Dalam perspektif komunikasi, kultum dapat dikategorikan sebagai 

bentuk komunikasi publik satu arah yang berlangsung secara langsung 

(face to face) antara pembicara dan audiens. Dalam praktiknya, kultum 

tidak hanya melatih seseorang untuk memahami isi materi, tetapi juga 

menuntut keberanian dalam menyampaikan pesan secara terbuka. Oleh 
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karena itu, kegiatan kultum kerap dijadikan sebagai sarana pembinaan 

kepercayaan diri, keterampilan berkomunikasi, serta keberanian dalam 

menyampaikan nilai-nilai secara lisan di depan orang banyak. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Girsang, 2018 yang menunjukkan bahwa 

kegiatan kultum memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi lisan dan pengembangan karakter religius siswa. 

Kegiatan kultum (kuliah tujuh menit) memiliki keterkaitan yang 

erat dengan pengembangan keterampilan public speaking. Melalui 

kegiatan ini, siswa dilatih untuk menyampaikan ide secara terstruktur dan 

singkat di hadapan audiens, yang menuntut keterampilan berbicara secara 

jelas, meyakinkan, dan penuh percaya diri (Gama & Daulay, 2025). 

Kultum mendorong siswa untuk mengasah kemampuan retorika, 

artikulasi, serta ekspresi wajah, yang merupakan elemen penting dalam 

public speaking. Oleh karena itu, kultum tidak hanya berfungsi sebagai 

media penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga menjadi sarana efektif 

dalam membentuk keterampilan komunikasi lisan yang esensial untuk 

praktik public speaking di berbagai konteks. 

Kegiatan kultum di sekolah dasar memberikan kontribusi penting 

dalam membentuk karakter religius siswa serta melatih keberanian mereka 

berbicara di depan umum (Santi Pratiwi, 2023). Melalui penyampaian 

ceramah singkat, siswa belajar mengekspresikan nilai-nilai kebaikan, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, kultum tidak hanya dianggap sebagai kegiatan keagamaan 

semata tetapi juga bisa menjadi latihan berbicara yang sederhana namun 

efektif karena siswa berlatih langsung di hadapan teman-temannya. 

C. Konsep Operasional 

Dalam penelitian ini, konsep operasional digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana optimalisasi program sebagai media penguatan keterampilan 

public speaking siswa tampak dalam situasi nyata di lapangan, khususnya 

melalui perilaku, pengalaman, dan respons siswa selama mengikuti kegiatan. 

Dengan adanya konsep operasional, peneliti memiliki acuan yang lebih jelas 

dalam melakukan observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumentasi. 

Data yang diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga dapat 

dipahami secara lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, 

konsep operasional ini disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan 

pembacaan hubungan antara pelaksanaan program kultum dan penguatan 

keterampilan public speaking siswa. 
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Tabel 2. 1 Konsep Operasional 

Fokus 

Penelitian 
Indikator Kondisi yang Diamati 

Keterampilan 

Public 

Speaking 

 

Konten (isi) 

 

Siswa menyampaikan materi 

dengan jelas dan mudah 

dipahami oleh audiens. 

 

 

Penguasaan panggung 

Siswa mengendalikan tubuh 

saat tampil, dan berani 

menggunakan ruang saat 

berbicara di depan umum. 

 

Artikulasi dan intonasi 

Siswa mengucapkan kata 

dengan jelas dan menggunakan 

intonasi suara yang sesuai. 

Kontak mata dan ekspresi 

wajah 

Siswa membangun hubungan 

dengan audiens melalui kontak 

mata dan ekspresi wajah. 

 

Manajemen kecemasan 

Kemampuan siswa 

mengendalikan rasa gugup saat 

tampil 

 

Berdasarkan tabel konsep operasioanl tersebut, dapat dipahami bahwa 

fokus penelitian ini dijabarkan ke dalam bentuk-bentuk yang lebih konkret 

dan mudah diamati di lapangan. Penjabaran ini membantu peneliti untuk 

melihat secara lanngsung bagaimana pelaksanaan program kultum 

berlangsung serta bagaimana respons siswa terhadap kegiatan tersebut, 

khususnya dalam kaitannya dengan pembentukan kepercayaan diri dan 

keterampilan berbicara di depan umum. 

Konsep operasional ini juga menjadi acuan dalam proses 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan 

adanya acuan ini, peneliti dapat lebih terarah dalam menggali informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian tanpa membatasi kemungkinan munculnya 

temuan-temuan baru di lapangan. Selanjutnya, konsep ini digunakan sebagai 

dasar dalam menggambarkan proses dan pengalaman siswa selama mengikuti 

program kultum yang berkaitan dengan keterampilan public speaking. 
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D. Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berpikir ini menjelaskan bahwa masalah awal yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah masih adanya siswa yang kurang 

percaya diri Ketika berbicara di depan umum. Kondisi tersebut terlihat dari 

sikap siswa yang cenderung malu, ragu-ragu, serta belum terbiasa 

menyampaikan pendapat atau bebricara di hadapan teman-temannya. Untuk 

merespons permasalahan tersebut, sekolah melaksanakan program Kuliah 

Tujuh Menit (Kultum) sebagai salah satu bentuk kegiatan pembiasaan yang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk tampil dan berlatih berbicara di 

depan umum. 

Pelaksanaan program kultum ini dipahami melalui pendekatan teori 

experiential learning yang dikemukakan oleh David Kolb. Teori ini 

menekankan bahwa proses belajar terjadi ketika siswa terlibat langsung dalam 

suatu kegiatan, kemudian merefleksikan pengalamannya, memahami apa 

yang terjadi, dan mencoba kembali pada kesempatan berikutnya. Rangkaian 

proses ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap penguatan keterampilan 

Siswa kurang percaya diri 

berbicara di depan umum 

Program Kuliah Tujuh Menit 

(Kultum) 

Teori Experiential Learning (pengalaman konkret, 

refleksi, pembentukan pemahaman, penerapan kembali) 

Penguatan keterampilan public speaking siswa. 

Ditandai dengan indikator keberhasilan public speaking 

menurut DeVito: 

1. Konten (isi). 

2. Penguasaan panggung.  

3. Artikulasi dan intonasi. 

4. Kontak mata dan ekspresi wajah. 

5. Manajemen kecemasan. 
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public speaking siswa yang ditandai dengan bisa menyampaikan materi 

dengan jelas, menguasai panggung, mengucapkan kata dengan jelas serta 

menggunakan intonasi suara, melakukan kontak mata dan ekspresi wajah, 

serta mampu mengendalikan rasa gugup saat tampil.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan ilmiah yang berakar pada 

filsafat fenomenologi, yaitu upaya memahami makna dari fenomena social 

berdasarkan pandangan subjek yang diteliti (Bungin, 2022). Dengan kata lain, 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dalam kehidupan 

nyata dengan tujuan untuk menggali dan memahami suatu fenomena, 

mengenai gejala, fakta, dan realita (Fadli, 2021). Fakta, realitas, masalah, 

gejala, dan peristiwa hanya bisa dipahami dengan baik jika peneliti 

menelusurinya secara mendalam, bukan hanya melihatnya secara dangkal 

atau sekilas saja (Yusanto, 2020). Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

berperan sebagai instrumen utama dan penelitian dilakukan dalam kondisi 

yang alamiah. Penelitian kualitatif berfokus pada peristiwa atau gejala ilmiah 

yang bersifat fundamental, naturalistic, atau keduanya, dan pelaksanaannya 

harus dilakukan langsung di lapangan bukan dalam setting laboratorium 

(Putri, 2025). 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat, berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 

2017). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang menjadi fokus utama dalam 

proses pengumpulan data yang relevan untuk penyusunan skripsi. Dalam 

konteks ini, penulis melakukan penelitian di SDN 012 Surya Indah yang 

beralamat di Jalan Poros Simpang Kulim, Desa Sidomukti, Kec. Pangkalan 

Kuras, Kab. Pelalawan, Riau 28382. Waktu penelitian dilakukan mulai dari 1 

Juni 2025 hingga 31 Desember 2025. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian merupakan berbagai jenis informasi yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis dalam 

suatu penelitian. Sumber data dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder (Sugiyono, 2017). Data primer dan 

sekunder untuk masing-masing klasifikasi akan dijelaskan berikut ini:
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari 

sumber aslinya untuk menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik 

(Creswell, 2018). Data ini disebut primer karena memiliki peran utama 

dalam menentukan keberhasilan suatu penelitian. Data ini diperoleh 

dari sumber asli, yaitu responden atau informan yang terkait dengan 

variabel penelitian (Undari, 2021). Data primer memiliki kharakteristik 

yang menjadikannya penting dalam sebuah penelitian. Pertama, data 

primer merupakan data asli yang belum diolah, sehingga peneliti dapat 

menafsirkannya secara lebih tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kedua, data primer memberikan informasi yang langsung dari sumber 

pertama, sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan penafsiran 

atau penyimpangan informasi. Pengumpulan data primer pada 

penelitian ini dilakukan melalui berbagai metode yang dirancang 

khusus sesuai dengan kebutuhan penelitian, yaitu wawancara dengan 

informan yang terdiri dari guru agama sekaligus pembina kultum serta 

siswa-siswi yang terlibat dalam kegiatan kultum, observasi langsung di 

SDN 012 Surya Indah, dan dokumentasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang bersumber dari pihak 

ketiga, data ini biasanya sudah berupa data yang telah siap dianalisis 

peneliti (Elvera, 2021). Contoh sumber data sekunder meliputi buku, 

jurnal akademis, artikel, laporan keuangan, dan data sensus yang 

dikumpulkan oleh pemerintah. Data sekunder pada penelitian ini 

adalah laporan survey penelitian sebelumnya, artikel, dan publikasi 

yang relevan yang sudah dipublikasikan oleh sumber-sumber lain. 

  Adapun, sumber data dalam penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan guru Pembina kultum dan siswa yang terlibat 

dalam kegiatan serta melalui observasi langsung pelaksanaan program 

kultum di sekolah. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

dokumen sekolah, profil lembaga, foto kegiatan, serta literatur yang 

relevan sebagai pendukung analisis. 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah individu yang secara langsung terlibat atau 

memahami fenomena yang sedang diteliti, dan dapat memberikan informasi 

yang relevan dan mendalam (Komariah, 2014). Informan berperan sebagai 

sumber data utama, karena melalui merekalah peneliti memperoleh informasi 

yang mendalam dan relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian 
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kualitatif, jumlah informan tidak ditetapkan secara pasti sejak awal. Jika 

subjek penelitian memiliki karakteristik yang homogen, maka jumlah 6 

sampai 12 informan sudah dianggap cukup karena data akan mencapai titik 

kejenuhan informasi (Bekele, 2022). Pada penelitian ini, informan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan yang 

dianggap paling mengetahui masalah atau fenomena yang diteliti 

(Firmansyah, 2022) Kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Guru yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan aktif 

membina kegiatan kultum di SDN 012 Surya Indah. 

2. Siswa-siswa yang pernah atau sedang aktif mengikuti serta 

menyampaikan kultum secara langsung di hadapan teman-temannya. 

3. Bersedia menjadi narasumber dan memberikan informasi secara terbuka 

terkait pelaksanaan kultum dan proses pembinaan keterampilan public 

speaking di sekolah.  

 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian 

No 
Nama 

Informan 

Kategori 

Informan 

Jenis 

Kelamin 

Kelas / 

Jabatan 
Keterangan 

1.  Ibu Nur’aini, S. 

Pd 

Guru 

Agama / 

Pembina 

Kultum 

Perempuan Guru PAI 

dan Budi 

Pekerti 

Kelas 4, 5, 

dan 6. 

Membimbing 

kultum sejak Mei 

2024, menentukan 

tema yang akan 

dibawakan dalam 

kultum dan 

mengarahkan 

jalannya kegiatan 

kultum agar lancar 

dan kondusif. 

2.  Bapak 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Guru 

Agama / 

Pembina 

Kultum 

Laki-Laki Guru PAI 

Kelas 1, 2, 

dan 3. 

Membimbing 

kultum sejak 

Agustus 2023, 

menunjuk kelas 

yang akan tampil 

dalam kegiatan 

kultum dan 
membagi tugas 

siswa dalam 

pelaksanaannya.  

3.  Aqila Rifda 

Aziza 

Siswi Perempuan Kelas 6 Percaya diri saat 

menyampaikan 

materi. 

4. Adellia Siswi Perempuan Kelas 6 Sering tampil 
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No 
Nama 

Informan 

Kategori 

Informan 

Jenis 

Kelamin 

Kelas / 

Jabatan 
Keterangan 

Assyifatu Haifa dalam kegiatan 

kultum. 

5. Restu Arga 

Wibawa 

Siswa Laki-Laki Kelas 6 Percaya diri dan 

tidak gugup dalam 

kegiatan kultum. 

6.  Azkia Arinda 

Putri 

Siswi Perempuan Kelas 5 Berani tampil di 

depan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah berbagai metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua pihak atau 

lebih yang dilakukan secara langsung (tatap muka), di mana salah satu 

pihak berperan sebagai pewawancara dan pihak lainnya sebagai 

narasumber, dengan tujuan tertentu seperti memperoleh informasi atau 

mengumpulkan data (Fadhallah, 2020). Dalam penelitian ini digunakan 

jenis wawancara mendalam. Wawancara mendalam merupakan teknik 

wawancara dalam penelitian kualitatif yang dilakukan secara terbukka, 

fleksibel, dan berulang untuk memperoleh informasi yang mendalam 

dari informan (Agustina, 2019). Tujuannya adalah agar peneliti dapat 

memahami pengalaman dan pandangan yang dirasakan informan secara 

lebiih mendalam. Wawancara dilakukan secara langsung kepada 

informan, yaitu guru agama sekaligus pembimbing kegiatan kultum 

serta siswa-siswi yang aktif terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi tentang 

pelaksanaan kultum, proses pembinaan yang dilakukan oleh guru, serta 

bagaimana kegiatan tersebut berperan dalam menguatkan keterampilan 

public speaking siswa. 

2. Observasi 

Observasi  merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  

melibatkan  pengamatan langsung   terhadap   partisipan   dan   konteks   

yang   terlibat   dalam   fenomena penelitian (Ardiansyah et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada saat kegiatan kultum 

berlangsung, yaitu setiap hari Jumat pagi sebelum proses pembelajaran 

dimulai. Peneliti mengamati beberapa aspek penting, seperti 

pelaksanaan program kultum, proses persiapan siswa sebelum tampil, 
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cara guru memberikan arahan, respons audiens (siswa lain dan guru), 

serta gaya penyampaian, intonasi, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh 

siswa saat berbicara di depan umum. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau rekaman mengenai suatu 

peristiwa yang pernah terjadi di waktu sebelumnya. Bentuk 

dokumentasi bisa berupa teks tertulis, gambar, atau karya-karya 

monumental yang diciptakan oleh seseorang (Hardani, 2020).  

Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa tulisan, rekaman, atau media 

lain yang telah dibuat lebih dahulu dan memiliki keterkaitan dengan 

topik yang sedang diteliti. Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah cara 

untuk memperoleh data melalui dokumen tertulis, gambar, atau karya 

lainnya yang berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan peneliti. 

Sedangkan menurut Moleong, dokumen merupakan setiap bahan 

tertulis atau terekam yang dipersiapkan oleh individu atau institusi 

sebagai bagian dari kegiatan pribadi atau kelembagaan (Moleong, 

2019). Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pelengkap berupa dokumen dan catatan yang 

berkaitan dengan kegiatan kultum di SDN 012 Surya Indah. Dokumen 

yang dikumpulkan antara lain: foto-foto kegiatan kultum, jadwal 

pelaksanaan kultum, daftar siswa yang tampil, serta teks atau naskah 

materi kultum yang disampaikan oleh siswa. Dokumentasi ini 

memberikan bukti visual dan tertulis atas pelaksanaan kegiatan, serta 

berfungsi untuk memperkuat dan memperjelas hasil temuan dari 

observasi dan wawancara. 

 

F. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan hal yang sangat 

penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar dapat 

dipercaya dan mencerminkan kenyataan di lapangan. Validitas data 

merupakan aspek krusial yang perlu diperhatikan, karena data menjadi 

elemen yang sangat menentukan dalam suatu penelitian. Data inilah yang 

nantinya dijadikan sumber analisis, yang kemudian digunakan sebagai dasar 

dalam menarik kesimpulan (Saadah et al., 2022). Oleh karena itu, data yang 

diperoleh harus memenuhi kriteria validitas agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Dalam penelitian ini validitas data dijamin melalui triangulasi. 

Triangulasi adalah upaya untuk memeriksa validitas data atau informasi 

dengan meninjau dari berbagai perspektif terhadap apa yang telah dilakukan 
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oleh peneliti (Wiyanda, 2024). Penelitian ini menggunakan triangulasi teori, 

yaity dengan membandingkan hasil penelitian dengan teori-teori yang relevan 

untuk menghindari bias peneliti dan memperdalam pemahaman terhadap 

temuan penelitian. Tujuannya adalah agar Kesimpulan penelitian tidak hanya 

berdasarkan pendapat peneliti, sehingga hasilnya lebih kuat dan 

pemahamannya lebih mendalam. 

Validitas data dalam penelitian ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi nyata di 

lapangan. Observasi langsung terhadap pelaksanaan kegiatan kultum di SDN 

012 Surya Indah merupakan metode utama yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Melalui observasi ini, peneliti dapat menyaksikan secara 

langsung bagaimana siswa menyampaikan kultum di depan teman-temannya, 

serta pola-pola komunikasi yang muncul selama kegiatan berlangsung, baik 

dari siswa yang tampil maupun dari guru pembimbing. 

Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan berbagai pihak terkait 

seperti guru agama sekaligus pembina kultum serta siswa-siswi yang terlibat 

secara langsung. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pandangan dari 

berbagai perspektif mengenai bagaimana peranan kegiatan kultum dalam 

membentuk kepercayaan diri siswa melalui praktik public speaking. Data 

yang diperoleh dari wawancara ini memberikan gambaran yang mendalam 

mengenai pengalaman, tantangan, serta dampak personal yang dirasakan oleh 

masing-masing informan. 

Dengan menggabungkan hasil observasi dan wawancara, penelitian ini 

tidak hanya mengandalkan satu jenis sumber data, tetapi menyajikan sudut 

pandang yang lebih menyeluruh dan beragam untuk menjamin validitas 

temuan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam memahami bagaimana kegiatan kultum dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui 

keterampilan berbicara di depan umum. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses penting yang 

dilakukan setelah data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian, analisis data dipahami sebagai proses 

mengolah dan menelaah data untuk menemukan makna, interpretasi, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan keseluruhan informasi yang telah 

dikumpulkan (Saleh, 2017). Tahapan analisis data kualitatif meliputi tiga 

langkah utama, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Miles, 1992).  
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1. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari 

lapangan (Rijali, 2019). Proses ini berlangsung secara berkelanjutan 

sepanjang pelaksanaan penelitian, bahkan telah dimulai sebelum data 

terkumpul sepenuhnya. Dalam tahap ini, peneliti menyaring data yang 

relevan dengan fokus penelitian, seperti informasi terkait pelaksanaan 

kegiatan kultum, peran guru dalam membimbing siswa, serta 

perkembangan keterampilan public speaking siswa selama mengikuti 

kegiatan tersebut. 

2. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi, langkah berikutnya adalah menampilkan 

atau menyajikan data. Penyajian data merupakan proses menyusun 

kumpulan informasi agar tersusun secara sistematis, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan dan mengambil 

langkah selanjutnya. Data disusun dan disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif. Penyajian data bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

menyeluruh, di mana peneliti mengelompokkan dan menyusun data 

berdasarkan isu utama atau permasalahan yang telah dirumuskan sejak 

awal (Sahir, 2021). Penyajian data membantu peneliti untuk melihat 

pola, hubungan, atau kecenderungan yang muncul selama kegiatan 

kultum berlangsung. Data disusun berdasarkan tema-tema yang muncul 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

3. Penarikan Kesimpulan 

 Tahap akhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan. 

Peneliti menarik makna dari data yang telah disusun dan dianalisis, 

kemudian merumuskan temuan yang berkaitan dengan peranan public 

speaking dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan 

kultum. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Yuliani, 2017). 

 

 

 

 

 



 

51 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji bagaimana kuliah tujuh menit (kultum) dapat 

berperan dalam penguatan keterampilan public speaking siswa di sekolah 

dasar. Berdasarkan keseluruhan proses peneilitian, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan kultum merupakan program yang relevan dan efektif sebagai media 

penguatan keterampilan public speaking siswa. Kegiatan kultum tidak hanya 

sebagai aktivitas keagamaan semata, tetapi juga sebagai ruang belajar yang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih berbicara di depan umum. 

Melalui keterlibatan langsung siswa dalam setiap tahapan kegiatan kultum, 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang bersifat langsung dan 

berkelanjutan. 

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan public 

speaking siswa dapat diperkuat melalui kegiatan kultum yang dilaksanakan 

secara rutin dan didukung dengan pembinaan dari guru. Penguatan tersebut 

tampak pada kemampuan siswa dalam menyusun dan menyampaikan materi 

kultum, menguasai panggung, menggunakan artikulasi dan intonasi yang 

tepat, melakukan kontak mata dengan audiens, serta mengelola kecemasan 

saat tampil. Meskipun pada tahap awal masih ditemukan kendala seperti rasa 

gugup dan ketergantungan pada teks, namun melalui proses latihan dan 

pengalaman yang berulang, siswa menunjukkan perkembangan yang positif. 

Pelaksanaan kegiatan kultum juga mencerminkan proses pembelajaran 

berbasis pengalaman, di mana siswa belajar tidak hanya dari teori, tetapi dari 

praktik langsung yang diikuti dengan evaluasi dan perbaikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan kultum selaras dengan prinsip pembelajaran 

yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sehingga 

mampu mendukung penguatan keterampilan komunikasi lisan sejak dini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan kultum memiliki 

kontribusi penting dalam dunia Pendidikan dasar, khususnya sebagai sarana 

penguatan keterampilan public speaking siswa. ogram ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang tidak hanya 

memperkuat aspek religius, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran maupun 

kehidupan sosial mereka. 
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B. Saran 

Peneliti menyarankan agar kegiatan kultum terus dipertahankan dan 

dikembangkan sebagai program sekolah yang tidak hanya berfokus pada 

pembinaan keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan 

keterampilan public speaking siswa. Kegiatan kultum yang dilaksanakan 

secara rutin terbukti memberikan ruang bagi siswa untuk berlati berbicara di 

depan umum secara nyata, sehingga perlu dikelola secara lebih terstruktur dan 

berkesinambungan agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal oleh 

seluruh siswa. 

Guru pembina dan wali kelas diharapkan dapat meningkatkan 

koordinasi dalam pelaksanaan kegiatan kultum, khususnya dalam proses 

pembinaan sebelum siswa tampil. Pendampingan yang dilakukan secara 

bertahap dan konsisten akan membantu siswa mempersiapkan diri dengan 

lebih baik, baik dari segi penguasaan materi, teknik penyampaian, maupun 

pengelolaan rasa gugup. Selain itu, keterlibatan guru non-pendidikan agama 

juga diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap suasana kegiatan 

kultum agar berlangsung dengan tertib dan kondusif, sehingga siswa yang 

tampil dapat menyampaikan materi dengan lebih fokus dan percaya diri. 

Sekolah juga disarankan untuk memberikan kesempatan yang merata 

kepada seluruh siswa agar dapat terlibat dalam kegiatan kultum, baik sebagai 

penceramah, pembawa acara, maupun petugas lainnya. Dengan demikian, 

setiap siswa memperoleh pengalaman langsung yang berulang dalam 

berbicara di depan umum, sehingga proses penguatan keterampilan public 

speaking dapat berlangsung secara menyeluruh dan berkelanjutan. Pemberian 

motivasi dan umpan balik yang bersifat membangun setelah kegiatan kultum 

juga penting dilakukan agar siswa dapat merefleksikan penampilannya dan 

memperbaiki kekurangan pada kesempatan berikutnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1  Pedoman Wawancara Guru Pembina Kegiatan Kultum 

A. Pedoman Wawancara Guru Pembina Kegiatan Kultum 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kuliah tujuh menit (kultum) di SD 

Negeri 012 Surya Indah? 

2. Bagaimana sistem pemilihan siswa yang akan tampil dalam kegiatan 

kultum? 

3. Berapa lama waktu yang diberikan kepada siswa untuk 

mempersiapkan materi kultum? 

4. Apakah terdapat pembinaan khusus yang diberikan kepada siswa 

sebelum tampil kultum? 

5. Kendala apa saja yang biasanya Bapak/Ibu hadapai dalam membina 

siswa untuk tampil kultum? 

6. Bagaimana perubahan yang terlihat pada siswa setelah rutin mengikuti 

kegiatan kultum? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah kegiatan kultum dapat membantu 

menguatkan keterampilan public speaking siswa? 

8. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyampaikan materi kultum 

kepada audiens? 

9. Bagaimana penguasaan panggung siswa saat tampil dalam kegiatan 

kultum? 

10. Bagian mana dari kegiatan kultum yang menurut Bapak/Ibu paling 

membantu penguatan keterampilan public speaking siswa? 

11. Menurut Bapak/Ibu apakah program kultum sudah berjalan maksimal? 

12. Apa saran Bapak/Ibu agar program kultum bisa lebih optimal 

kedepannya? 

 

B. Pedoman Wawancara Siswa 

1. Bagaimana perasaan kamu saat pertama kali tampil dalam kegiatan 

kultum? 

2. Apakah kamu merasa gugup saat berbicara di depan teman-teman? 

Mengapa? 

3. Materi apa yang pernah kamu sampaikan saat kegiatan kultum? 

4. Apakah kamu mempersiapkan diri sebelum tampil? Bagaimana 

caranya? 

5. Bagaimana perasaan kamu setelah beberapa kali mengikuti kegiatan 

kultum? 
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6. Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari guru sebelum tampil? 

Bagaimana bentuk bimbigannya? 

7. Apa hal yang paling sulit saat kamu berbicara di depan teman-teman? 

8. Bagian mana dari kegiatan kultum yang menurut kamu membantu 

kamu jadi lebih percaya diri? 

9. Kalau boleh memberi saran, bagaimana supaya kegiatan kultum ini 

lebih baik lagi? 
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Lampiran  2 Wawancara dengan guru pembina (Nuraini dan Muhammad 

Alif Kurnia) 

 

NO Pertanyaan 
Nama 

Informan 
Jawaban 

1. Bagaimana 

pelaksanaan kegiatan 

kultum di SDN 012 

Surya Indah? 

Nuraini Kita lakukan kegiatan itu seminggu 

sekali setiap hari Jumat dan 

pelaksana kegiatan kultum diambil 

dari siswa kelas 4-6. Dan untuk 

siswa kelas 1-3 tugasnya seperti 

pembacaan surat-surat pendek atau 

membaca doa harian 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Kalau untuk susunan acaranya itu 

kita mulai dari pembukaan, 

pembacaan ayat suci Al-Qur’an, 

Shalawat Nabi, pembacaan surat-

surat pendek, ceramah agama, lalu 

doa penutup 

2. Bagaimana sistem 

pemilihan siswa yang 

akan tampil dalam 

kegiatan kultum? 

Nuraini Untuk siswa yang bertugas di setiap 

kelasnya itu wali kelas sendiri sudah 

menunjuk salah satu siswa sebagai 

seksi keagamaan. Misalnya hari 

Jumat besok yang bertugas adalah 

anak kelas 6A, saya tinggal 

menyampaikan kepada anak yang 

bertugas sebagai seksi keagamaan 

tadi agar ditunjuk teman-temannya 

siapa saja yang bertugas. 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Sistemnya dipilih perkelas, biasanya 

dikasih jatah setiap Jumat dibagi 

kelasnya. Misalnya Jumat ini kelas 

1A, maka Jumat depan digilir. 

3.  Berapa lama waktu 

yang diberikan 

kepada siswa untuk 

mempersiapkan 

materi kultum? 

Nuraini Biasanya saya berikan waktu tujuh 

hari 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Biasanya diberi waktu satu minggu 

setelah hari Jumat temannya tampil, 

lalu ditunjuk untuk mempersiapkan 

diri di hari Jumat depannya 

4. Apakah terdapat 

pembinaan khusus 

yang diberikan 

kepada siswa sebelum 

tampil kultum? 

Nuraini Ada. Setiap kali kami sebagai guru 

agama masuk ke kelas yang kami 

ajar, sebelum hari Jumat itu saya 

sempatkan waktu 30 menit setelah 

pembelajaran, saya bawa anak-anak 

itu ke musholla lalu saya latih 

mereka dari mulai sebagai pembawa 
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NO Pertanyaan 
Nama 

Informan 
Jawaban 

acara sampai doa 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Setiap kami masuk di kelas yang 

akan tampil kultum, anak-anak yang 

ditunjuk untuk tampil di suruh maju 

dulu, disuruh mencoba untuk berani 

dulu di depan kelasnya sebelum di 

depan teman-teman yang lebih 

ramai. Apakah sudah hafal, sudah 

lancar bacaannya. 

5. Kendala apa saja 

yang biasanya 

Bapak/Ibu hadapi 

dalam membina siswa 

untuk tampil kultum? 

Nuraini Kendalanya dalam keberanian anak-

anak, kesiapannya. Kadang sudah 

ditunjuk anak itu merasa nggak bisa, 

malu. Jadi intinya harus perlu 

bimbingan atau pendekatan secara 

khusus dan tetap memberikan 

semangat kepada anak-anak tadi 

supaya anak-anak berani tampil dan 

mau 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Biasanya kadang siswa ini ada yang 

berani dan nggak berani. Kalau ada 

yang nggak berani ini harus 

dibisakan lah agar berani tampil. 

Kalau kendala dari segi lingkungan, 

seharusnya program kultum ini 

bukan hanya dibebankan pada guru 

agama saja sebetulnya, harusnya 

wali kelas dan guru-guru lainnya 

harus menyupport kegiatan ini 

sehingga kegiatan ini lebih bisa 

efektif.   

6. Bagaimana perubahan 

yang terlihat pada 

siswa setelah rutin 

mengikuti kegiatan 

kultum? 

Nuraini Dulu ada anak yang setiap kali 

disuruh maju itu pasti selalu nunduk 

dan arah matanya ke teks terus. 

Namun setelah kami kasih motivasi 

dan dukungan serta sudah beberapa 

kali tampil, anak itu sudah mampu 

melakukan kontak mata dengan 

audiens bahkan sudah berani 

tersenyum sambil menyampaikan 

materi, tidak seperti orang mau 

nangis lagi. 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Dulu Azkia itu tiap kali disuruh ke 

depan dia nggak punya mental, 

disuruh tampil di depan kelas aja 
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NO Pertanyaan 
Nama 

Informan 
Jawaban 

nggak berani. Jadi setelah dikasih 

motivasi dan masukan, setelah 

tampil sambil didampingi jadinya 

dia pingin tampil lagi, sudah keluar 

mentalnya. 

7.  Menurut Bapak/Ibu, 

apakah kegiatan 

kultum dapat 

membantu 

menguatkan 

keterampilan public 

speaking siswa? 

Nuraini Untuk Tingkat SD, menurut saya 

sudah sangat membantu. Karena 

lewat kegiatan kultum ini anak-anak 

menjadi terbiasa berbicara di depan 

banyak orang. 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Iya, jelas membantu. Anak-anak 

yang awalnya nggak berani tampil, 

lama-lama jadi terbiasa karena 

kultum ini dilaksanakan secara rutin. 

8. Bagaimana 

kemampuan siswa 

dalam menyampaikan 

materi kultum kepada 

audiens? 

Nuraini Sebenarnya ada beberapa siswa yang 

sudah berani saat tampil di depan 

umum, salah satunya itu Restu. 

Restu ini membawakan ceramah 

nggak hanya berfokus pada teks 

yang dibawa saja, dia juga berani 

melihat para audiens, dan bahkan 

sesekali menggerakkan tangannya 

sedikit. 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Kalau untuk yang sudah sering 

tampil sih kebanyakan sudah mampu 

membawakan materi dengan jelas. 

Azkian contohnya, saat 

menyampaikan kultum dia sudah 

terlihat berani dan materi yang 

disampaikan pun jelas, bisa 

dipahami oleh teman-temannya. 

9. Bagaimana 

penguasaan panggung 

siswa saat tampil 

dalam kegiatan 

kultum? 

Nuraini Saat membawakan ceramah, mereka 

mulai berani untuk menggerakkan 

tangannya seperti sedang berpidato, 

nggak cuma berfokus pada teks saja. 

Dia bahkan nggak berdiri kaku di 

tengah-tengah, kadang ke kanan ke 

kiri kayak gerakan da’i-da’i muda. 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Kalau untuk yang sudah sering 

tampil, penguasaan panggungnya 

sudah cukup baik. Mereka nggak 

berdiri kaku di satu tempat saja, 

sudah berani menghadap ke audiens, 

dan nggak berfokus pada teks. 
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10. Bagian mana dari 

kegiatan kultum yang 

menurut Bapak/Ibu 

paling membantu 

penguatan 

keterampilan public 

speaking siswa? 

Nuraini Jelas di ceramahnya, kemudian di 

tugas pembawa acaranya. Karena 

disitu kan banyak hal-hal yang anak-

anak itu perlu bacakan 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Sebetulnya di penceramah karena di 

bagian itu mereka menyampaikan 

hal-hal yang mungkin sulit untuk 

disampaikan karena dia harus 

menghafal atau menguasai 

materinya, walaupun gak hafal dia 

harus bisa membuat materi ini 

tersampaikan dengan baik dan 

didengar oleh audiens. 

11. Menurut Bapak/Ibu 

apakah program 

kultum sudah berjalan 

maksimal? 

Nuraini Menurut saya sudah berjalan dengan 

maksimal. 

Muhammad 

Alif Kurnia 

Menurut saya sudah 80% lah, 

tergantung gimana guru-guru yang 

lain menyupport aja, kalau siswanya 

sudah bisa. 

12. Apa saran Bapak/Ibu 

agar program kultum 

bisa lebih optimal 

kedepannya? 

Nuraini Lebih ke dukungan dari seluruh 

anggota di SDN 012 Surya Indah ini, 

saya mau para guru lainnya 

memperhatikan anak-anak, 

membimbing, dan mendukung 

mereka saat proses kultum maupun 

saat berlatih. Jadi kalau dengan 

adanya kebersamaan, terutama pada 

gurunya insya allah anak2 itu lebih 

termotivasi dan lebih bagus lagi 

dalam tampil 

Muhammad 

Alif Kurnia  

Saya menyarankan untuk guru-guru 

lain terlibat juga di program kultum 

ini, jadi gak hanya mengandalkan 

guru agama saja. Kegiatan ini bukan 

hanya kegiatan guru agam saja tapi 

kegiatan sekolah yang harus 

dilaksanakan bersama-sama. 
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Wawancara dengan siswa yang mengikuti kegiatan kultum (Aqila Rifda, 

Adellia Assyifatu, Restu Arga, Azkia Arinda) 
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Informan 
Jawaban 

1. Bagaimana perasaan 

kamu saat pertama 

kali tampil dalam 

kegiatan kultum? 

Aqila Rifda Awalnya deg-degan kak, takut 

salah ngomong. Tapi sekarang 

udah enggak karena jadi lebih 

tenang 

  Restu Arga Takut kak terus panik juga kan 

karena belum pernah ngomong di 

depan banyak orang. 

2. Apakah kamu merasa 

gugup saat berbicara 

di depan teman-

teman? Mengapa? 

Adellia 

Assyifatu 

Karena dilihatin banyak orang kak, 

jadinya saya takut salah omong 

  Azkia Arinda Iya kak, sejujurnya saya takut 

megang mic apalagi kalau 

ngomongnya di depan banyak 

orang. 

3. Materi apa yang 

pernah kamu 

sampaikan saat 

kegiatan kultum? 

Restu Arga Waktu itu saya pernah 

menyampaikan kultum tentang 

pentingnya berkata jujur kak. 

Disitu saya jelaskan kalau jujur itu 

harus dilakukan ke orang tua, guru, 

dan juga teman. 

  Azkia Arinda Kemarin saya menyampaikan 

kultum tentang menuntut ilmu. Di 

kultum itu saya bilang kalau 

menuntut ilmu itu bukan cuma di 

sekolah saja tapi juga bisa belajar 

dari rumah. Dan menuntut ilmu itu 

wajib hukumnya. 

4. Apakah kamu 

mempersiapkan diri 

sebelum tampil? 

Bagaimana caranya? 

Aqila Rifda Biasanya saya baca dulu materi 

kultumnya di rumah, terus saya 

hafalin. Di sekolah juga dilatih 

sama Pak Alif dan Bu Nur biar 

ngomongnya nggak terlalu cepat. 

5. Bagaimana perasaan 

kamu setelah beberapa 

kali mengikuti 

kegiatan kultum? 

Aqila Rifda Karena udah beberapa kali ikut 

kultum, saya jadi nggak terlalu 

merasa takut lagi kak. Kalau dulu 

deg-degan banget, tapi sekarang 

sudah terbiasa. 

  Adellia 

Assyifatu 

Sekarang sudah terbiasa kak, nggak 

terlalu gugup lagi kalaau disuruh 

tampil 



67 

 

 

No Pertanyaan 
Nama 

Informan 
Jawaban 

  Restu Arga Saya jadi merasa lebih berani dan 

percaya diri kak. Kalau disuruh 

tampil lagi juga nggak masalah. 

  Azkia Arinda Saya sudah nggak terlalu takut 

kalau disuruh maju lagi. Pas 

pertama kali tampil tu, saya 

ceramah terlalu cepat kak. Waktu 

itu saya gugup terus pengen cepat-

cepat selesai, tapi lama kelamaan 

karena udah sering tampil saya 

udah nggak secepat itu kak 

6. Apakah kamu 

mendapatkan 

bimbingan dari guru 

sebelum tampil? 

Bagaimana bentuk 

bimbingannya? 

Restu Arga Iya kak, biasanya kami disuruh 

maju di depan kelas dulu, kadang 

juga kami di bawa ke musholla. 

Kami disuruh latihan, dicek 

hafalannya, dan dikasih arahan 

sama guru agama. 

7. Apa hal yang paling 

sulit saat kamu 

berbicara di depan 

teman-teman? 

Adellia 

Assyifatu 

Kalau menurut saya yang paling 

sulit itu menghilangkan rasa gugup 

kak. Soalnya banyak yang lihat dan 

takut salah ngomong jadinya. 

  Azkia Arinda Yang paling sulit itu pas awal 

mulai ngomong kak apalagi pas 

megang mic  

8. Bagian mana dari 

kegiatan kultum yang 

menurut kamu 

membantu kamu jadi 

lebih percaya diri? 

Aqilla Rifda Pas waktu menyampaikan ceramah 

kak. Karena disitu saya benar-

benar sendiri di depan banyak 

teman dan harus ngomong dengan 

jelas. 

  Adellia 

Assyifatu 

Kalau saya, waktu sering ditunjuk 

jadi MC, ceramah, atau shalawat. 

Karena sering tampil saya jadi 

terbiasa dan nggak malu lagi. 

9. Kalau boleh memberi 

saran, bagaimana 

supaya kegiatan 

kultum ini lebih baik 

lagi? 

Restu Arga Sebenarnya kegiatan kultum ini 

sudah baik kak, cuma teman-teman 

yang jadi pendengar jangan berisik 

saat orang lagi tampil. 
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